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1.1Latar Belakang Penelitian

Persaingan di dunia kerja yang semakin tinggi rhadgpkan organisasi
pada efisiensi dan daya saing yang kuat. Untuk mg&aikan efisiensi dan daya
saing, antara lain diperlukannya Sumber Daya Man(&8DM) yang berkualitas.
Pernyataan tersebut didukung oleh Hasibuan (20D8#&¥y menyebutkan bahwa
pada dasarnya karyawan merupakan kekayaan utarnaapean, karena tanpa
keikutsertaan mereka aktivitas perusahaan tidak s&gadi. Karyawan berperan
aktif dalam menetapkan rencana, sistem, prosetuglaan yang ingin dicapai.

Keberhasilan perusahaan (manajemen) dalam merhaekian karyawan
terbaik yang dimiliki tidaklah dicapai dengan cgeang mudah. Hal tersebut dapat
terjadi berkat kepiawaian manajemen dalam memakamituhan karyawan dan
kemampuan mereka untuk menciptakan lingkungan kgjsy kondusif yang
dapat membuat para karyawannya meningkatkan kimetaka.

Kinerja karyawan dapat mencerminkan kinerja spauwsahaan/institusi,
Maka dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan benhgéo erat dengan kinerja
perusahaan, seperti yang dijelaskan oleh Prawitaser§2000:3):

Terdapat hubungan yang erat antara kinerja perarangdividual

performance) dengan kinerja lembagmgtitutional performance). Dengan

perkataan lain kinerja seorang karyawamdi¢idual performance) baik

maka kemungkinan besar kinerja perusahaampérate performance)

juga baik

Demikian halnya pada Balai Penelitian BioteknoloBierkebunan

Indonesia sebagai instansi yang asetnya milik petaér yaitu departemen



pertanian tetapi status karyawannya bukan pegaegernsipil dan merupakan
pranata Litbang (Penelitian dan pengembangan) desgesialisasi bioteknologi
perkebunan yang mengemban mandat melaksanakan itipeneldan
pengembangan bioteknologi dasar dan terapan untmkoditas perkebunan,
tentunya tidak terlepas dari peran serta karyaveanrg ynemiliki kinerja tertentu
dalam mencapai tujuan perusahaan.

BPBPI dituntut untuk mampu menghasilkan berbagavasi teknologi
yang memenuhi standar ilmiah yang dapat diterapkatuk mendukung
pengembangan dan pengelolaan industri perkebunag lyardaya saing tinggi
dan ramah lingkungan untuk menunjang kemandiriatitusi. Tugas tersebut
tidaklah mudah melihat keterbatasan dalam sumbga geendukung seperti
Sumber daya manusia yang berkualifikasi, infrastnutan pendanaan

Selain itu permasalahan strategis perkebunan dbnkesia antara lain
adalah melemahnya daya saing usaha perkebunan ekidpnseperti biaya
produksi yang meningkat, mutu produk yang kuranggigien, strategi pemasaran
yang kurang fokus, selain itu intensitas persaingamg juga meningkat karena
muncul-munculnya pesaing baru, harga produk (kotasdperkebunan) yang
cenderung fluktuatif dan standar mutu produk yasgs meningkat. Hal ini
menuntut BPBPI untuk lebih meningkatkan kinerjangaerja karyawan Balai
Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia dagidihat dari hasil-hasil
penelitian yang kemudian dikembangkan menjadi prodaru atau paket
teknologi yang mampu memberikan nilai tambah ilm@dn ekonomi yang

berdaya saing tinggi, seperti jumlah tulisan ataty& ilmiah, jumlah hak paten



terhadap temuan produk baru, serta pendapatan hdeii penelitian dan
pengembangan suatu temuan/produk tersebut.

Setiap instansi ataupun perusahaan tentu mensidikaran atau tujuan
yang ingin dicapai, tetapi sasaran /tujuan itwaKidepenuhnya dapat tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki oleh perusahaam@nsDemikian halnya pada
Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonegag mempunyai sasaran
kerja yang ingin dicapai, yaitu :

1. Hasil penelitian yang memiliki nilai tambah ilmialekonomi dan

sosial yang tinggi

2. Percepatan pemanfaatan penelitian bioteknologi eberkan untuk

menunjang agribisnis perkebunan, memacu usaha ergisi
perkebunan, meningkatkan sumber daya manusia dipida
bioteknologi dan mewujudkan kemandirian institusi.

3. Perolehan dana dari berbagai sumber untuk pemelittin

pengembangan bioteknologi perkebunan.

4. Perolehan dana untuk memenuhi kekurangan biayaingiitusi
Sunber : Balai Penelitian Bioteknologi Perkeburnadohesia, 2009.

Pencapaian tujuan secara umum telah dapat dasi&is dengan
diperolehnya hasil penelitian berupa informasi, gbaleknologi ataupun produk
bioteknologi yang diprioritaskan pada enam konasdjperkebunan, yaitu karet,
kelapa sawit, kakao, kopi, teh dan kina.

Akan tetapi tidak semua sasaran kerja dapat ieasiddan, pada tahun

2005 dan 2006 BPBPI sempat mengalami krisis keuarga&ena penjualan



produk tidak sesuai dengan target, hanya mencapaieto sebesar Rp.
735.632.000,- (tahun 2005) dan Rp. 654.250.00@kuft 2006) dikarenakan
pemasaran produk yang kurang baik. Namun pada tab0@ BPBPI dalam
penjualan produknya mencapai omzet sebesar Rp0.I3R000,- (Laporan
Akuntabilitas Kinerja tahun 2007) melebihi targeing ditentukan. Akan tetapi
pada tahun 2008 mengalami penurunan pendapatamagnproduk dikarenakan
tidak terlalu banyalorder/pesanan produk, hanya mencapai omzet sebesar Rp.
864.420.000,- . Tahun 2009 ini BPBPI lebih memfdieuspada penelitian produk
baru sehingga untuk pendapatan dari penjualan kradomatis mengalami
penurunan hanya mencapai Rp. 532.375.000,- (JuB)2€eperti yang terlihat

pada Gambar 1.1 di bawah ini.
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Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja BPBPI1,2009.

GAMBAR 1.1
JUMLAH PENDAPATAN PENJUALAN PRODUK BPBPI PER TAHUN

Berdasarkan gambaran di atas terlihat bahwa sekarg tidak semuanya
tercapai terbukti dengan berkurangnya pendapatanpéajualan produk yang

diperoleh BPBPI otomatis perolehan dana untuk jeeldan pengembangan



bioteknologi perkebunan serta untuk memenuhi keigaa biaya rutin institusi
berkurang. Tetapi hal ini tidak menyurutkan eksisteBPBPI untuk tetap
melakukan penelitian-penelitian yang dapat mentig@asproduk dan teknologi
baru yang merupakacore produk dari BPBPI. Walaupun pendapatan dari
penjualan produk mengalami penurunan, hasil péaeliain seperti teknologi
baru dan paket informasi yang dapat dikomersiakaassehingga dapat menutupi
kekurangan pendapatan instansi dengan menjuabgsg@a hasil penelitian dan
pengembangan biologi molekuler dan rekayasa genetiikkroba dan bioproses,
serta biaksel dan mikropropagasi. Selain itu pemamukinerja BPBPI ini dapat
dilihat pula dari tingkat kehadiran karyawannya esgpyang tergambar pada
Tabel 1.1 di bawah ini.
TABEL 1.1

PERSENTASE KEHADIRAN KARYAWAN PADA BALAI PENELITIAN
BIOTEKNOLOGI PERKEBUNAN INDONESIA

No Tahun Persentase Kehadiran
1 2005 95 %
2 2006 90 %
3 2007 92 %
4 2008 89 %
5 2009 87 %

Sunber : Data kepegawaian BPBPI, 2009.

Tabel 1.1 di atas menunjukkan semakin menurunmgkait kehadiran
karyawan setiap tahunnya. Pada tahun 2005 perseritagkat kehadiran
karyawan BPBPI yaitu 95%, dan pada tahun 2006 ni@mggenurunan sebesar
5% menjadi 90%. Pada tahun 2007 persentase kehadiemgalami kenaikan
sebesar 2% menjadi 92% akan tetapi pada tahun 2808 2009 kembali

mengalami penurunan sekitar 4% dan 2% yaitu 89%8dé&h



Ketidakhadiran karyawan umumnya dikarenakan saif,cuti maupun
tanpa keterangan. Jumlah ketidakhadiran karyawadeteng meningkat pada
tahun 2009. Hal ini menunjukkan kurangnya tanggjawgpb karyawan, karena
dengan tidak masuknya karyawan maka tugas yandidala dapat dikerjakan
sebagaimana mestinya, sehingga akan mempengaagtagirkerja mereka yang
pada akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan tetsebu

Penurunan pendapatan dan tingkat kehadiran yamdpmeberpengaruh
pula pada hasil nilai rata-rata DP2K (Daftar PeailaPrestasi Kerja) karyawan,
dasar penilaian DP2K yaitu kemampuan teknis, kegidn dan penampilan,
kemampuan manajerial, dan hubungan manusiawi yahgnga dapat dilihat

berupa hasil nilai prestasi kerj&eperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.2 di

bawabh ini.

TABEL 1.2

PRESTASI KERJA KARYAWAN BPBPI
3 TAHUN TERAKHIR
Tahun
2007 2008 2009

Kategori Jumlah Kategori Jumlah Kategori Jumlah
Peringkat Karyawan Peringkat Karyawan | Peringkat Karyawan
prestasi Kerja prestasi prestasi Kerja

Kerja
Kurang - Kurang - Kurang 3
Cukup baik 6 Cukup baik 8 Cukup baik 5
Baik 80 Baik 83 Baik 81
Sangat baik 16 Sangat baik 12 Sangat baik 12
Istimewa - Istimewa - Istimewa -

Sunber : Data kepegawaian BPBPI, 2009.




Berdasarkan Tabel 1.2 di atas menunjukkan penilgieestasi kerja
karyawan BPBPI pada tahun 2007, 2008 dan 2009.akukaryawan yang dinilai
pada tahun 2007 berjumlah 102 orang sedangkantphda 2008 karyawan yang
dinilai berjumlah 103 orang karena terdapat 1 otcargawan yang baru diangkat
dan pada tahun 2009 jumlah karyawan berkurang mieb{d. orang dikarenakan
ada 2 orang yang pensiun.

Karyawan yang mendapat penilaian prestasi kerjarigipada tahun 2007
dan 2008 tidak ada sedangkan pada tahun 2009 askapune hanya 3 orang saja.
Karyawan yang mendapat penilaian prestasi kerjaugugada tahun 2007
sebanyak 6 orang sedangkan pada tahun 2008 naijadhn@orang dan pada
tahun 2009 turun menjadi 5 orang saja, kemudiatyak#n yang mendapat
prestasi kerja baik pada tahun 2007 sebanyak &@gosadangkan pada tahun
2008 mengalami kenaikan menjadi 83 orang dan paldant 2009 mengalami
penurunan lagi menjadi 81 orang, karyawan yang agegidprestasi kerja sangat
baik pada tahun 2007 sebanyak 16 orang sedangkidm tphun 2008 turun
menjadi 12 orang dan pada tahun 2009 jumlahny& tiéaubah yaitu sebanyak
12 orang yang mendapatkan penilaian prestasi kangat baik..

Kondisi ini menjelaskan prestasi kerja karyawanaptahun 2007, 2008
dan 2009 cenderung pada posisi baik, karena ledmhsgétengah karyawannya
mendapatkan penilaian prestasi kerja baik. Namabipdibandingkan prestasi
kerja tahun 2007, 2008 dan 2009 karyawan yang npangeenilaian pestasi kerja

sangat baik berkurang, apalagi dengan adanya & d&@yawan yang mendapat



penilaian prestasi kerja kurang pada tahun 2008&nambuktikan bahwa prestasi
kerja karyawan BPBPI mengalami penurunan.

Penurunan hasil rata-ata DP2K ini menunjukkan riankaryawan yang
kurang optimal. Berdasarkan data di atas, dapatatikii bahwa kinerja karyawan
Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Penurunan kinerja karyawan tersefautipakan masalah bagi
instansi, karena dapat menurunkan kinerja instam@su lembaga yang pada
akhirnya dapat menghambat terwujudnya tujuan isstadenindaklanjuti hal
tersebut, hendaknya suatu instansi senantiasa meatigan kualitas kinerja
karyawannya sehingga tujuan instansi dapat tercszaira optimal. Hal tersebut
dipertegas lagi oleh Veithzal Rivai (2005:309) yangnyatakan bahwa "Kinerja
karyawan merupakan suatu hal yang sangat pentifegndapaya perusahaan
untuk mencapai tujuannya”.

Menghadapi masalah ini BPBPI telah mengupayalaibagali macam
cara, diantaranya yaitu untuk mengatasi pendapaag setiap tahun semakin
berkurang upaya yang dilakukan BPBPI dengan cargaie kerjasama dalam
memproduksi dan memasarkan produk dengan mitraaugahy sudah memiliki
jaringan luas. Selain itu, upaya lain dengan caeningkatkan kompetensi
karyawan dan pemberian kompensasi baik sdaaaacial maupunnon financial
disesuaikan dengan kinerja yang dicapai karyawannya

Kompetensi itu sendiri menggambarkan karakterisfigngetahuan,
keterampilan, perilaku dan pengalaman untuk melakusuatu pekerjaan atau

peran tertentu secara efektif. Namun pada era ligalsaini kompetensi bukan



sekedar pengetahuan dan keterampilan, kompetensipakan kemampuan
khusus yang sangat kompleks, yang disusun olehridepen tenaga kerja
berbagai negara mulai dari kompetensi dokter, quolisi dan sebagainya.
Demikian pula pada BPBPI diperlukan karyawan y&egkompetensi
agar tujuan instansi dapat tercapai sesuai visi BRBPI yaitu "Menjadi Institusi
Penelitian Yang Terkemuka di Bidang Bioteknologirkebunan Yang Dapat
Memacu Usaha Industri Perkebunan Berdaya Saing gTringamun pada
kenyataannya sumber daya manusia yang dimiliki BPBRt ini memiliki 101
karyawan, yang terdiri dari 16 orang peneliti danrdng calon peneliti, tenaga
teknisi sebanyak 13 orang, pembantu teknisi selkadyiaorang serta tenaga
penunjang sebanyak 54 orang (termasuk tenaga ksdreobaan). Berikut profil
karyawan BPBPI berdasarkan tingkat pendidikannykadabel 1.3 di bawah ini.
TABEL 1.3

PROFIL KARYAWAN BALAI PENELITIAN BIOTEKNOLOGI
PERKEBUNAN INDONESIA BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

No Tingkat Pendidikan Jumlah %

1 | Pendidikan Dasar (SD dan SLTP 41 40,59

2 | Pendidikan Menengah (SLTA) 26 25,74

3 | Pendidikan (DIl, DIl dan DIV) 9 8,97

4 | Pendidikan S-1 14 13,86

5 | Pendidikan S-2 5 4,95

6 | Pendidikan S-3 6 5,94
Jumlah 101

Sunber : Data kepegawaian BPBPI, 2009.

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat di lihat baswmaber daya manusia
yang bekerja di BPBPI kebanyakan lulusan pendiddasar dan menengah (SD,
SLTP, dan SLTA) sebesar 66,33% dibandingkan lul&dn S-2 dan S-3 sebesar

24,75% dan sisanya sebesar 8,92% lulusan Diploia@DI dan DIV). Kondisi
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ini dapat menggambarkan bahwa kontribusi yang dimdleh karyawan dari

tingkat pendidikannya kepada perusahaan belum aptisedangkan kita tahu

bahwa pendidikan dan keterampilan karyawan sangatiny untuk dijadikan

modal dalam meningkatkan kinerja.

Berikut ini standar kompetensi/kemampuan karyawaPBBl secara

umum sesuai dengan jabatan yang ada pada Tdbdilldawah ini.

TABEL 1.4
STANDAR KOMPETENSI/KEMAMPUAN KARYAWAN BPBPI
SECARA UMUM

Nama Jabatan/Kedudukan

Standar Kompetensi

1. Kepala Balai

- Pendidikan terakhir minimal S3
Jabatan fungsional peneliti utama
Surat keputusan (SK) dari direkt
eksekutif atas pesetujuan ketua AP

ur
3l

2. Kepala urusan

penelitian dan pengembangan, yaitu:
- Pendidikan minimal S2

-Penilaian DP2K “baik” 2 tahu

terakhir

Pendidikan minimal S1

Golongan minimal IlIC
Sebelumnya pernah menjabat seba
penanggug jawab sub urusan
Harus dengan pesetujuan direk
eksekutif LRPI
Kecuali  untuk

kepala urus:

Jabatan fungsionalnya peneliti mad

3. Ketua Kelompok Peneliti

-Pendidikan terakhir S3 pada masir
masing bidang penelitian.

4. Penanggung Jawab Sub Urusan

Penilaian DP2K
terakhir
Pendidikan minimal SMA
Golongan minimal 11D
Dengan psikotest

"paik” 2 tahu

gali
tur
AN

ya
ng-

5. Satuan Pengawasan Intern (SPI) Penilaian DP2K "baik” 2 tahu
terakhir
- Pendidikan minimal S1
Sunber : Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunadohesia, 2009
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Berdasarkan Tabel 1.4 di atas berikut ini kompetezrmampuan yang

dimiliki karyawan BPBPI sesuai dengan jabatan yaag pada Tabel 1.5.

TABEL 1.5

KOMPETENSI/IKEMAMPUAN YANG DIMILIKI KARYAWAN BPBPI

Nama Jabatan/Kedudukan

Kompetensi yang dimiliki

1. Kepala Balai - Pendidikan terakhir S3
- Jabatan fungsional Peneliti utama
- Surat Keputusan dari direktur eksekutif
atas persetujuan ketua AP3lI
2. Kepala  urusan Penelitan  dan Pendidikan terakhir S3 pada bidang
Pengembangan penelitian
- Jabatan fungsional peneliti madya
3. Penanggung Jawab Sub Urusan Pendidikan terakhir S1 manajemen
Perencanaan dan Pelaporan
4. Penanggung Jawab Sub Urusan Pendidikan terakhir S1 manajemen
Publikasi dan Dokumentasi
5. Ketua Kelompok Peneliti Mikroba dan Pendidikan terakhir = S3 pada bidang
bioproses penelitian Mikroba dan bioproses
- Menyelesaikan gelar DR nya di Amerika
6. Ketua Kelompok Peneliti Biak sel dan Pendidikan terakhir S3 pada bidang
Mikropropagasi penelitian Biak sel dan Mikropropagasi
- Menyelesaikan gelar DR nya di Australia
7. Ketua Kelompok Peneliti Biologi- Pendidikan terakhir S3 pada bidang
Molekuler dan rekayasa genetika penelitian  Biologi Molekuler dan
rekayasa genetika
- Menyelesaikan gelar DR nya di Australia
8. Kepala Urusan Komersialisasi Pendidikan terakhir S3
- Menyelesaikan gelar DR nya di amerika
9. Penanggung jawab SubUrusan ProgukSMA

biotek

10.Penanggung jawab SubUrusan DIV Kimia
Laboratorium analitik
11.Penanggung jawab SubUrusan SMA

Tanaman dan Pembibitan

12.Kepala Urusan Tata Usaha

Rendidikan terakhir S1 Manajemen

- DP2K baik 2 tahun terakhir

- Pengalaman kerja lebih dari 25 tahun

- Pernah menjadi Penanggung jaw
subUrusan dan harus dengan persetu
direktur eksekutif LRPI.

- Golongan IV A.

ab
uan

13.Penanggung

Jawab SubUrus

an Pendidikan terakhir S1 Manajemen

kepegawaian
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Nama Jabatan/Kedudukan Kompetensi yang dimiliki

14.Penanggung Jawab SubUrusan Pendidikan terakhir D3 Akuntansi
Akuntansi dan Keuangan

15.Penanggung Jawab SubUrusan Umum Pendidikan terakhir S1 Manajemen

16.Penanggung Jawab SubUrusan RumahSMA
Tangga

17.Penanggung Jawab SubUrusan S1 Kimia
Pengadaan dan inventaris

18.Penanggung Jawab SubUrusan Pendidikan terakhir S1 Manajemen
Komputerisasi

19. Satuan Pengawasan Intern (SPI) Pendidikan terakhir S1 Akuntansi

Sunber : Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunadohesia, 2009

Berdasarkan Tabel 1.5 di atas dapat terlihat sesatan kompetensi yang
dimiliki - karyawan BPBPI telah memenuhi kualifikagéndar kompetensi
karyawan BPBPI yang dibutuhkan pada masing-masibgt@n seperti yang ada
pada Tabel 1.5 Akan tetapi hal ini tidaklah cukugul dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Terbukti dengan belum tercapaibgherapa target/sasaran
kerja. Kompetensi yang dimiliki setiap karyawantterya berbeda-beda, oleh
karena itu setiap lembaga seharusnya membuat wtrakidel kompetensi apa
yang diperlukan agar dalam proses perekrutan/selp&atihan sampai proses
pengembangan karier karyawan, instansi mendapai&im tenaga kerja yang
sesuai dengan jabatan yang ada.

Kompetensi pada dasarnya terbagi menjadi dua, yaiwpetensi teknis
dan kompetensbehaviour (perilaku). Kompetensi teknis yaitu pengetahuan,
kemampuan dan aspek lainnya yang dibutuhkan pergegdratan di dalam
mengelola tugas dan pekerjaannya agar dapat mencapi& akhir pekerjaan
sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab. Sedankaupetensibehaviour

(perilaku) yaitu pengetahuan, kemampuan dan aspiekya yang dibutuhkan
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pemegang jabatan di dalam mengelola dirinya dagklingannya yang dapat
mengoptimalkan hasil sesuai dengan fungsi dan targggawab. Oleh karena itu
kebutuhan akan SDM yang berkompetensi/mempunyaakguan lebih sangat
diperlukan dikarenakan tuntutan pekerjaan yang kem@mpleks. Kompetensi
dijadikan pula sebagai dasar dalam mengevaluasrjkitkkaryawan yang disebut
evaluasi kinerja berdasarkan kompetensbmpetency based performance
apprasial) yang akan berpengaruh pada besarnya pemberiapekasasi baik
secardinancial maupumon-financial yang akan diterima oleh karyawan.

Kompensasi sangat penting bagi karyawan yang mkanpgambaran
dalam status sosial bagi seorang karyawan. Tindkegar atau kecilnya
kompensasi karyawan sangat berkaitan dengan tipgkatidikan, tingkat jabatan
dan masa kerja pegawai. Dengan diberikannya korapenang sesuai dengan
apa yang diharapkan karyawan diharapkan kinerjgake&an meningkat.

Kompensasi menurut Andrew E. Sikula dalam Anwar bRra
Mangkunegara (2009:83) dikemukakan bahwa prosesnedrasi upah atau gaji
(disebut juga kompensasi) merupakan sesuatu yapertidnbangkan sebagai
sesuatu yang sebanding.

Berdasarkan pengertian diatas pemberian upah niempanbalan,
pembayaran untuk pelayanan yang telah diberikam pégawai. Bentuk-bentuk
kompensasi menurut Henry simamora (2004:443) ada yhitu kompensasi
financial, berupa gaji, insentif, prestasi, proteksi, bayadiluar jam kerja,
fasilitas dan lain-lain yang kedua kompensasi financial berupa jenjang karier

dan lingkungan kerja. Menurut Wirawan (2009:27pkadatu tujuan mengaitkan
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kompensasi dengan kinerja yaitu untuk mempertalmamleamn mengembangkan
budaya organisasi dengan merekrut dan mempertamardansi karyawan
dengan kompetensi tinggi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di artikan bakemapensasi
memegang peranan penting dalam mempertahankan waryayang
berkompetensi dan meningkatkan kinerja karyawan.

Begitu pula pada BPBPI untuk mempertahankan kamgyawang
berkompeten dan meningkatkan kinerja karyawan yaug akhirnya diharapkan
tujuan instansi dapat tercapai, BPBPI memberikaompensasi pada
karyawannya baik secafimancial maupumon financial berupa:

1. Sistem kenaikan pembayaran (gaji) ditetapkan sditurt sekali sesuai

dengan sistem kenaikan masa kerja golongan (MKG) .

2. Pemberian tunjangan-tunjangan, dan jaminan keamkega pun di
jadikan prioritas agar karyawan merasa nyaman wkeyR.

3. BPBPI berusaha menciptakan suasana kerja yang lmsgk para
karyawannya dengan menyediakan peralatan yang namad
memelihara sarana yang diperlukan untuk memudahéalam
mengerjakan pekerjaan.

4. Adanya kejelasan peraturan dan adanya perlakudndadi pihak
manajemen.

5. Pemberian remunerasi dan insentif bagi karyawarg Jaarprestasi.
Adanya penghargaan berupa piagam, mendali emasialagy tunai

sebesar dua sampai lima kali gaji pokok bagi kaayawntuk masa
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kerja 25 tahun, 30 tahun dan 35 tahun dengan DREK yang baik
dan pemberian santunan hari tua.

6. Pemberian gratifikasi (bonus) diberikan jika BPBRIpat mencapai
atau melampaui target pendapatan yang sudah dik&etadalam

RKAPB dan tunjangan hari raya.
Sunber : Balai Penelitian Bioteknologi Perkeburnzdohesia, 2009

Mencermati data dan upaya yang telah dilakukan BPBRtuk
meningkatkan kinerja karyawan, maka BPBPI membwohlsumber daya
manusia yang berkompetensi tinggi dan pemberianpkosasi yang sesuai agar
karyawan lebih termotivasi untuk lebih meningkatkarerjanya.

Berdasarkan latar belakang diatas dalam usaha gkatkan kinerjanya,
BPBPI harus lebih meningkatkan kompetensi dan neengikan pemberian
kompensasi kepada karyawan yang pada akhirnyaagikan kinerja karyawan
akan meningkat sehingga tujuan organisasi dapadger, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai‘Pengaruh Kompetensi dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia di
Bogor”.
1.2Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, kinerja &aan Balai Penelitian
Bioteknologi Perkebunan Indonesia (BPBPI) cendermangalami penurunan,
keadaan ini tentunya akan berpengaruh kepada pmaoaparget instansi dan
keberlangsungan instansi. Menurut Wirawan (2009:33Jah satu tujuan

mengaitkan kompensasi dengan kinerja yaitu untukmpeetahankan dan



16

mengembangkan budaya organisasi dengan merekrmelapertahankan retensi
karyawan dengan kompetensi tinggi. Hal ini memikakti bahwa kompensasi
sangat penting dalam mempertahankan karyawan yarkpropeten yang pada
akhirnya akan memepengaruhi kinerja karyawan.
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masatetka yang menjadi
tema sentral dalam penelitian ini dirumuskan selagyékut.
Ketidaksesuaian antara target kerja dengan hasil yiag dicapai oleh
karyawan diakibatkan terjadinya penurunan kinerja karyawan yang
terjadi di Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia
(BPBPI), maka perusahaan diduga perlu untuk meningktkan
kompetensi dan memperhatikan pemberian kompensasi ayawan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja karyavan dan
mempertahankan keberlangsungan instansi.
1.3 Rumusan Masalah
Dalam membatasi ruang lingkup penelitian maka jenmaerumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran kompetensi karyawan Balai Raneli
Bioteknologi Perkebunan Indonesia di Bogor.
2. Bagaimana gambaran kompensasi karyawan Balai Haneli
Bioteknologi Perkebunan Indonesia di Bogor.
3. Bagaimana gambaran kinerja karyawan Balai PenelBiateknologi
Perkebunan Indonesia di Bogor.
4. Seberapa besar pengaruh kompetensi dan kompeadasidp kinerja

karyawan Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunartohesia di

Bogor.
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1.4Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan dta informasi
yang berhubungan dengan sejauhmana pengaruh kaorsipek@en kompensasi
terhadap kinerja karyawan Balai Penelitian BiotékgoPerkebunan Indonesia di
Bogor. Adapun tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui kompetensi, kompensasi dan tingkatrja pada
karyawan Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunasiohesia di Bogor.

2. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan Bd&anelitian
Bioteknologi Perkebunan Indonesia di Bogor.

3. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan BRlanelitian
Bioteknologi Perkebunan Indonesia di Bogor.

4. Pengaruh kompetensi dan kompensasi terhadap kikarjgawan Balai
Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia diddog

1.5Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanpgaik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang@am aspek
teoritis (keilmuan) yaitu bagi perkembangan ilmuoB&mi Manajemen
khususnya pada bidang Manajemen Sumber Daya Manuosdalui
pendekatan serta metode-metode yang digunakararsaudalam upaya
menggali pendekatan-pendekatan baru dalam aspekjen@zn sumber
daya manusia yang menyangkut pengaruh kompetemsikodiapensasi

terhadap kinerja karyawan sehingga diharapkan pemnelini dapat
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memberikan sumbangan bagi para akademisi dalamen#angkan teori
manajemen sumber daya manusia.

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikank®mgan dalam aspek
praktis (guna laksana) yaitu untuk memberikan sungéa pemikiran

kepada Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan ohadia dalam

mengelola manajemen sumber daya manusia.

Hasil penelitian ini diharapkan juga sebagai infasmatau acuan dan
sekaligus untuk memberikan rangsangan dalam medakuysenelitian

selanjutnya tentang pengaruh kompetensi dan korapgnmengingat
masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kandwryawan yang

belum terungkap dalam penelitian ini.



